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ABSTRACT   

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 

Lactiplantibacillus plantarum terhadap kualitas fisik (pH, aroma, tekstur, warna, dan 
keberadaan jamur) serta palatabilitas silase eceng gondok (Eichornia crassipes). 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
tiga perlakuan dan enam ulangan, yaitu P0 (kontrol tanpa L. plantarum), P1 
(penambahan L. plantarum 105 cfu/ml), dan P2 (penambahan L. plantarum 10⁸ cfu/ml). 
Parameter yang diamati meliputi pH, warna, aroma, tekstur, keberadaan jamur, serta 
palatabilitas.Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan L. plantarum berpengaruh 
nyata (p < 0,05) terhadap parameter warna, namun tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap pH, aroma, tekstur, keberadaan jamur, dan palatabilitas. Perlakuan 
P1 dan P2 menghasilkan pH rata-rata 4,1 dan 4,2, sementara P0 memiliki pH 4,0. 
Palatabilitas silase tertinggi ditemukan pada P2 (201,5 g), diikuti P1 (118,6 g), 
sedangkan P0 memiliki tingkat konsumsi yang sangat rendah. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penambahan L. plantarum dengan konsentrasi tinggi lebih 
berpengaruh pada kualitas visual silase, tetapi belum secara signifikan meningkatkan 
kualitas fisik lainnya maupun palatabilitas. 
Keyword: Eichornia crassipes, silase, Lactiplantibacillus plantarum, kualitas fisik, ph.  
 

 
PENDAHULUAN  

 
Ketersediaan pakan berkualitas menjadi salah satu tantangan utama dalam sektor 

peternakan ruminansia di Indonesia, terutama akibat ketergantungan pada musim. Saat 
musim kemarau, kelangkaan hijauan dapat menurunkan performa ternak dan efisiensi 
usaha peternakan. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber pakan alternatif yang tersedia 
sepanjang tahun. 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes), meskipun dikenal sebagai gulma air yang 
invasif dan merusak ekosistem perairan, memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak 
karena kandungan nutrisinya. Namun, penggunaannya dalam bentuk segar terbatas 
oleh kadar air dan asam oksalat yang tinggi. 

Ensilase merupakan metode pengawetan hijauan melalui fermentasi anaerob yang 
dapat meningkatkan daya simpan dan kualitas nutrisi. Penambahan inokulan bakteri 
asam laktat seperti Lactobacillus plantarum terbukti efektif mempercepat fermentasi dan 
meningkatkan kualitas silase. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi eceng gondok dari Sungai 
Brantas sebagai bahan baku silase dengan penambahan L. plantarum, sekaligus 
sebagai solusi ekologis untuk mengendalikan pertumbuhan eceng gondok di perairan 
umum. 

 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian dilakukan di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, 

pada bulan Juni hingga Juli 2025. Bahan utama yang digunakan adalah eceng gondok 
segar (Eichhornia crassipes) yang dicacah menggunakan chopper dan dilayukan 
selama 24 jam di tempat teduh. Penambahan Lactobacillus plantarum dilakukan pada 
dua tingkat konsentrasi, yaitu 10⁵ CFU/ml (P1) dan 10⁶ CFU/ml (P2). Perlakuan 
pembanding (P0) tidak diberi inokulan. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
tiga perlakuan (P0, P1, dan P2) dan enam ulangan untuk masing-masing perlakuan. 
Silase difermentasi selama 21 hari dalam kantong plastik tertutup yang disimpan pada 
suhu ruang. 
 
Rumus: 

Yij=μ+τi+ϵij 
Keterangan:  
Yij: Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  
μ: Rata-rata umum (overall mean)  
τi: Pengaruh perlakuan ke-i (deviasi perlakuan dari rata-rata umum)  
ϵij: Galat acak (error) dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 
 
Tabel 1. skema ulangan dan perlakuan 
 
 

     perlakuan      ulangan 1        ulangan 2 U  ulangan 3 U  ulangan 4       ulangan 5 U  ulangan 6 

P0 P01 P02 P03 P04 P05 P06 

P1 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

P2 P21 P22 P23 P24 P25 P26 

Parameter yang diamati meliputi: 
• pH, diukur menggunakan pH meter; 
• Warna, aroma, dan tekstur, diamati secara organoleptik oleh panelis terlatih; 
• Keberadaan jamur, dihitung dalam bentuk persentase dari total berat silase; 
• Palatabilitas, diukur berdasarkan konsumsi pakan oleh domba selama 24 jam 

dari total pemberian 2 kg silase. 
Analisis data dilakukan dengan uji Analysis of Variance (ANOVA). Jika terdapat 

perbedaan yang nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan menghasilkan pH silase dalam 
kisaran ideal, yaitu 3,8–4,4. pH terendah terdapat pada perlakuan tanpa inokulan (P0), 
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sedangkan pH tertinggi terdapat pada perlakuan P2. Meskipun penambahan 
Lactobacillus plantarum umumnya diharapkan dapat menurunkan pH, pada perlakuan 
P2 justru terjadi peningkatan pH. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh proses 
fermentasi yang terlalu cepat atau tidak merata akibat dosis inokulan yang terlalu tinggi. 
Warna silase P1 dan P2 lebih cerah serta mendekati hijau kekuningan, menunjukkan 
bahwa inokulan membantu menjaga kualitas visual silase. Warna tersebut juga 
menunjukkan fermentasi yang berjalan baik dan minim kerusakan. 

Aroma silase terbaik ditemukan pada P0, dengan aroma asam segar khas 
fermentasi yang lebih disukai oleh ternak. Sebaliknya, aroma pada P1 dan P2 cenderung 
lebih tajam akibat peningkatan produksi asam, yang justru mengurangi daya terima. 
Tekstur silase dari semua perlakuan berada dalam kategori baik. Namun, P0 memiliki 
tekstur paling ideal—lembut, tidak berlendir, dan mudah dikunyah. Penambahan 
inokulan menyebabkan tekstur P1 dan P2 sedikit lebih padat, diduga akibat penurunan 
kadar air selama fermentasi. 

Keberadaan jamur hanya ditemukan dalam jumlah kecil pada P1 dan P2, 
kemungkinan disebabkan oleh celah udara saat penyimpanan. P0 tidak menunjukkan 
adanya pertumbuhan jamur, menunjukkan proses penyimpanan yang lebih optimal. 
Palatabilitas tertinggi tercatat pada P0 (100%), diikuti oleh P1 (94,06%) dan P2 
(90,30%). Penurunan konsumsi pada perlakuan dengan inokulan kemungkinan besar 
disebabkan oleh aroma yang terlalu tajam dan tekstur yang kurang disukai ternak, 
meskipun fermentasi kimiawi berjalan lebih intensif. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
meskipun inokulan dapat mempercepat fermentasi, jika dosisnya tidak tepat, justru 
dapat mengganggu kualitas sensori silase. Oleh karena itu, perlu kehati-hatian dalam 
menentukan dosis optimal bakteri inokulan agar fermentasi berjalan efektif tanpa 
menurunkan daya terima ternak. 
 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan Lactobacillus plantarum pada 
silase eceng gondok tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pH, aroma, 
tekstur, pertumbuhan jamur, dan palatabilitas. Namun, perlakuan memberikan pengaruh 
nyata terhadap warna silase. Perlakuan P1 dan P2 yang diberi inokulan L. plantarum 
pada konsentrasi 10⁵ dan 10⁶ CFU/ml menghasilkan warna silase yang lebih baik 
dengan nilai rata-rata 2,7, mendekati warna hijau kekuningan yang merupakan indikator 
kualitas silase yang baik. Dengan demikian, penambahan L. plantarum berpotensi 
meningkatkan kualitas visual silase eceng gondok sebagai pakan alternatif bagi ternak 
ruminansia. 
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